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Keutamaan menghormati tamu 
dan saling mengunjungi 
Firman Allah SWT : 
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Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan? (24) 

(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan, 
“Salaaman” (salam), Ibrahim menjawab, “Salaamun” (salam), (Mereka itu) 
orang-orang yang belum dikenalnya. (25) 

Maka diam-diam dia (Ibrahim) pergi menemui keluarganya, kemudian 
dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), (26) 

lalu dihidangkannya kepada mereka (tetapi mereka tidak mau makan). 
Ibrahim berkata, “Mengapa tidak kamu makan". (27) 

Maka dia (Ibrahim) merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata, 
“Janganlah kamu takut", dan mereka memberi kabar gembira kepadanya 
dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishag), (28) 

Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk wajahnya 
sendiri seraya berkata, “(Aku ini) seorang perempuan tua yan mandul". (29) 
Mereka berkata, “Demikianlah Tuhanmu berfirman. Sungguh, Dialah Yang 
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Maha Bijaksana, Maha Mengetahui". (30) (AS. Adz-Dzaariyaat : 24-30) 
Hadits-hadits Nabi SAW : 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, janganlah ia menyakiti 
tetangganya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaklah ia memuliakan tamunya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam". IHR. Bukhari juz 
7, hal. 78| 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Bahwasanya ada 
seorang laki-laki yang mengunjungi saudaranya di suatu desa, maka Allah 
menyuruh seorang malaikat (dengan rupa manusia) menghadang di tengah 
jalan. Setelah bertemu dengannya, malaikat itu bertanya, "Hendak 
kemanakah kamu ?". Orang itu menjawab, "Saya akan mengunjungi 
saudaraku di desa ini". Malaikat itu bertanya lagi, "Apakah kamu berhutang 
budi padanya sehingga kamu akan membalasnya ?". Orang itu menjawab, 
"Tidak. Hanyasanya saya mencintainya karena Allah". Lalu malaikat itu 
berkata, "Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 
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(menyampaikan), bahwasanya Allah mencintaimu sebagaimana kamu 
mencintai saudaramu karena Allah". IHR. Muslim juz 4, hal. 1988| 
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Dari 'Abdullah bin 'Amr bin Al-'Aash RA, ia berkata : Rasulullah SAW pernah 
bersabda kepadaku, "Hai "Abdullah, apakah (kau kira) aku belum diberitahu 
bahwa kamu puasa di siang hari dan shalat di malam hari ?". Aku menjawab, 
"Sudah ya Rasulullah". Beliau bersabda, "Jangan kamu lakukan ! Puasalah 
dan berbukalah, shalatlah dan tidurlah, karena sesungguhnya jasadmu 
mempunyai hag yang harus kamu tunaikan, matamu mempunyai hag yang 
harus kamu tunaikan, istrimu juga mempunyai hag yang harus kamu 
tunaikan, dan orang yang berkunjung kepadamu mempunyai hag yang harus 
kamu tunaikan". IHR. Bukhari juz 2, hal. 245| 
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Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidaklah seorang muslim yang 
mendatangi saudaranya yaitu mengunjunginya karena Allah, kecuali ada 
malaikat yang menyerunya dari langit dengan mengatakan, "Sangat baik 
perbuatanmu dan surga yang baik untukmu. Dan jika tidak demikian, Allah 
berfirman di kerajaan 'Arsy-Nya, "Hamba-Ku berkunjung karena Aku, dan 
pasti Aku akan memulyakannya". Maka Aku tidak ridla memberi balasan 
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baginya kecuali surga". IHR. Abu Ya'la juz 3, hal. 408, no. 4126| 
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Dari Mu'adz bin Jabal RA, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Allah yang Maha Suci dan Maha Tinggi berfirman : Kecintaan-Ku 
pasti meliputi kepada orang yang saling mencintai karena Aku, saling 
berteman karena Aku, saling mengunjungi karena Aku, dan saling memberi 
karena Aku". IHR. Malik dengan sanad Shahih, dalam Al-Muwaththa' juz 2, 
hal. 954| 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa 
menjenguk orang sakit atau mengunjungi saudaranya karena Allah, maka 
ada seorang penyeru yang menyatakan, "Perbuatanmu sangat baik, begitu 


pula langkahmu, dan kamu akan menempati rumah di surga”. IHR. Tirmidzi 
juz 3, hal. 246, no. 2076| 


033325 A33 SIG ISS IE MIL 33 ya GE iga MR GE 
BB da H3 YAA AG JUS ae 
KI JS ea SIS AG Jobs BEM Il SAP 


Cheer Alih MLAV B3) YOA IV lem NI 3 Ola 


Dari Humaid Ath-Thawil dari Anas bin Malik RA, ia berkata : Ada suatu kaum 
datang kepadanya untuk menjenguk sakitnya, lalu (Anas) memanggil 
pembantunya, "Hai anak perempuan, bawalah kesini untuk teman-teman kita 
walaupun sedikit (makanan), karena saya pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Kemulyaan akhlag termasuk amalan-amalan surga". (HR. 
Thabarani dalam Al-Ausath juz 7, hal. 258, no. 6497, dengan sanad jayyid| 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Haknya tamu itu 
selama tiga hari, maka yang lebih dari itu menjadi sedegah". (IHR. Abu 
Dawud juz 3, hal. 342, no. 3749| 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Ada seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW dan berkata, "Sesungguhnya saya ini orang yang sedang 
kesulitan". Lalu Rasulullah SAW membawanya kepada sebagian istri beliau, 
lalu istri Nabi itu menjawab, "Demi Tuhan yang mengutusmu dengan benar, 
saya tidak punya apa-apa kecuali air". Lalu beliau membawanya kepada istri 
beliau yang lain, lalu istri beliau inipun menjawab seperti itu pula, sehingga 
para istri beliau semuanya mengatakan seperti itu, yaitu "Demi Tuhan yang 
mengutusmu dengan benar, saya tidak punya apa-apa kecuali air. Kemudian 
beliau bersabda (kepada para shahabat), "Siapa yang bisa menjamu tamu ini 
pada malam ini, semoga Allah memberi rahmat kepadanya". Lalu ada 
seorang laki-laki Anshar berdiri dan berkata, "Saya ya Rasulullah". Kemudian 
orang tersebut berangkat dengan membawa tamu itu ke rumahnya. Lalu 
orang Anshar itu bertanya kepada istrinya, "Apakah kamu punya makanan 
?" Istri itu menjawab, "Tidak, kecuali sedikit makanan untuk anak-anak". 
Orang Anshar itu berkata, "Hiburlah anak-anak dengan sesuatu. Dan apabila 
tamu kita telah masuk, padamkanlah lampunya dan perlihatkanlah 
kepadanya seolah-olah kita juga sedang makan". Maka apabila tamu itu 
akan makan, berdirilah kamu menuju tempat lampu dan matikanlah. (Rawi) 
berkata, "Lalu mereka sama duduk sedangkan tamu itu makan (sendirian). 
Setelah pagi hari, orang Anshar tersebut datang kepada Rasulullah SAW 
memberitahukan hal itu, lalu beliau bersabda, "Sungguh Allah kagum (ridla 
dan memberi pahala) atas perbuatan kalian berdua terhadap tamu kalian tadi 
malam". IHR. Muslim juz 3, hal. 16241 
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Dari Anas bin Malik, dia berkata : Abu Thalhah berkata kepada Ummu 


Sulaim, "Sungguh aku mendengar suara Rasulullah SAW yang lemah, aku 
mengetahuinya karena lapar. Apakah kamu mempunyai sesuatu ?". Ummu 
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Sulaim (istri Abu Thalhah) menjawab, "Ya". Ummu Sulaim lalu mengeluarkan 
beberapa keping roti, lalu dia mengeluarkan kerudungnya, lalu dibungkusnya 
roti itu dengan sebagian kerudung tersebut, lalu menyembunyikannya di 
bawah tangan (ketiak)ku dan dia melilitikan sebagian kerudungnya pada 
kepalaku, kemudian dia menyuruh aku (Anas, putra Ummu Sulaim) kepada 
Rasulullah SAW. Anas berkata, "Kemudian aku berangkat dengan membawa 
roti itu, lalu aku menemui Rasulullah SAW di masjid bersama orang-orang 
(para shahabat). Aku berdiri, sedang mereka duduk. Lalu Rasulullah SAW 
bertanya kepadaku, "Kamu diutus oleh Abu Thalhah ?". Aku menjawab, "Ya". 
Beliau bertanya, "Jamuan makan ?". Aku menjawab, "Ya". Lalu Rasulullah 
SAW bersabda kepada orang-orang yang bersama beliau, "Bangkitlah". 
Kemudian beliau berangkat (bersama para shahabat) dan aku berjalan di 
depan mereka sehingga sampai ke rumah Abu Thalhah, lalu aku 
memberitahukan (kedatangan mereka). Abu Thalhah berkata, "Hai Ummu 
Sulaim, sungguh Rasulullah SAW datang dengan orang-orang, sedang kita 
tidak mempunyai makanan (yang cukup) untuk menjamu mereka". Ummu 
Sulaim berkata, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu". Lalu Abu Thalhah keluar 
menemui Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW masuk, dan Abu Thalhah 
duduk bersama beliau. Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Kemarilah, hai 
Ummu Sulaim. Apa yang kamu miliki ?". Lalu Ummu Sulaim menyuguhkan 
roti tersebut, lalu Rasulullah SAW menyuruh agar roti itu diremuk, lalu roti 
itupun diremuk, lalu Ummu Sulaim memeras (minyak samin yang tersisa) di 
wadah dan membuatnya sebagai lauk. Kemudian Rasulullah SAW berdoa 
padanya menurut yang dikehendaki Allah. Kemudian beliau bersabda, 
"Suruhlah masuk sepuluh orang". Lalu Abu Thalhah menyuruh masuk 
sepuluh orang, lalu mereka makan hingga kenyang, lalu mereka keluar. 
Kemudian beliau bersabda, "Suruhlah masuk sepuluh orang". Lalu Abu 
Thalhah menyuruh masuk sepuluh orang, lalu mereka makan hingga 
kenyang, kemudian mereka keluar. Kemudian beliau bersabda, "Suruhlah 
masuk sepuluh orang". Abu Thalhah menyuruh masuk sepuluh orang, lalu 
mereka makan hingga kenyang, kemudian keluar. Kemudian beliau bersabda 
lagi, "Suruhlah masuk sepuluh orang". Maka kaum itu makan semuanya 
hingga kenyang, dan jumlah mereka adalah tujuh puluh atau delapan puluh 
orang. (HR. Bukhari juz 4, hal. 171) 
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Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya ia berkata : Demi Allah yang tidak ada 
Tuhan selain-Nya, sungguh saya pernah tidak kuat berjalan karena lapar. 
Dan aku mengganjal perutku karena lapar. Pada suatu hari aku duduk di 
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jalan yang orang-orang biasa lewat di jalan itu. Kemudian Abu Bakar RA 
lewat, lalu aku bertanya kepadanya tentang suatu ayat dalam Kitab Allah 
Azza wa Jalla (Al-@uran), yang aku tidak menanyakannya kecuali agar dia 
mengajakku (untuk makan), tetapi dia terus berlalu dan tidak berbuat (seperti 
yang kuharapkan). Kemudian 'Umar lewat, lalu aku bertanya kepadanya 
tentang suatu ayat dari Kitab Allah 'Azza wa Jalla (Al-Gur'an), yang aku tidak 
menanyakannya kecuali agar dia mengajakku (untuk makan), tetapi diapun 
terus berlalu dan tidak melakukan apa-apa. Kemudian Abul @asim (Nabi) 
SAW lewat dan beliau tersenyum ketika melihatku, beliau mengerti dengan 
apa yang ada pada diriku, dan apa yang ada di wajahku. Kemudian beliau 
bersabda, "Hai Abu Hurairah !". Aku menjawab, "Labbaik, ya Rasulullah". 
Beliau bersabda, "Ikutlah aku". Kemudian beliau berlalu, dan aku 
mengikutinya. Kemudian beliau masuk rumah, dan akupun minta ijin untuk 
masuk, aku dipersilahkan masuk, dan akupun lalu masuk. Lalu aku melihat 
ada mangkok besar berisi susu. Beliau bertanya (kepada istrinya), "Dari 
mana susu ini ?". Mereka menjawab, "si Fulan atau Fulanah memberikan 
hadiah untuk engkau". Beliau bersabda, "Hai Abu Hurairah !". Aku menjawab, 
"Labbaik, ya Rasulullah". Beliau bersabda, "Panggillah Ahlush-Shuffah, 
ajaklah mereka datang kemari". (Abu Hurairah menerangkan), ahlush- 
shuffah adalah tamu-tamu Islam, mereka tidak pulang kepada keluarga dan 
tidak punya harta benda. Apabila ada pemberian berupa shadagah kepada 
Nabi, maka beliau mengirimkannya kepada mereka, dan beliau tidak 
mengambilnya sedikitpun. Tetapi apabila datang pemberian berupa hadiah 
kepada Nabi, beliau mengirimkan kepada mereka, dan Nabi juga ikut 
mengambilnya, dan orang-orang ahlush-shuffah itupun diikutkan untuk 
meni'matinya. Maka yang demikian itu membuatku susah. Lalu aku bertanya, 
"Apakah susu ini untuk ahlush-shuffah ?". Dan aku berharap untuk 
mendapatkan bagian susu ini sebagai minuman agar aku kuat kembali, 
padahal saya sebagai orang yang disuruh. Dan apabila mereka (ahlush- 
shuffah) sudah datang,beliau menyuruhku agar susu itu diberikan kepada 
mereka. Mudah-mudahan susu itu cukup dan aku juga mendapat bagian. 
Sedangkan tha'at kepada Allah dan tha'at kepada Rasul-Nya itu suatu 
keharusan. Lalu akupun datang kepada mereka untuk mengundangnya. Lalu 
mereka datang dan minta ijin (untuk masuk), lalu mereka dipersilahkan, 
merekapun mengambil tempat di dalam rumah. Nabi SAW bersabda, "Hai 
Abu Hurairah". Aku menjawab, "Labbaik, ya Rasulullah". Beliau bersabda, 
"Ambillah (susu itu) dan berikanlah kepada mereka", Maka akupun 
mengambil mangkok besar berisi susu itu, lalu aku berikan kepada seorang 
laki-laki. Kemudian ia minum sampai kenyang, lalu ia mengembalikan 
mangkok yang berisi susu tersebut kepadaku, lalu aku memberikannya 
kepada yang lainnya, maka iapun minum sampai kenyang. Kemudian ia 
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mengembalikan mangkok yang berisi susu itu kepadaku. (Setelah yang 
datang itu minum semua) sampailah tugasku memberikannya kepada 
Rasulullah SAW. Sedangkan orang-orang semuanya sudah kenyang dari 
minum susu tersebut. Lalu beliau mengambil mangkok yang berisi susu 
tersebut dan meletakkannya di atas tangan beliau, lalu beliau memandangku 
sambil tersenyum. Kemudian beliau bersabda, "Hai Abu Hurairah". Aku 
menjawab, "Labbaik ya Rasulullah". Beliau bersabda, "Sekarang tinggal 
bagianku dan bagianmu". Aku menjawab, "Betul ya Rasulullah". Beliau 
bersabda, "Duduklah, dan minumlah !". Lalu aku duduk, kemudian minum. 
Beliau bersabda, "Minumlah !". Maka aku minum lagi. Kemudian beliau 
menyuruhku lagi, "Minumlah !". Lalu aku minum lagi. Beliau terus-menerus 
bersabda, "Minumlah lagi !". Lalu aku minum lagi, sehingga aku berkata, 
"Tidak, demi Allah yang mengutusmu dengan membawa kebenaran, sudah 
tidak muat ya Rasulullah, perutku sudah kenyang". Beliau bersabda, 
"Berikanlah kepadaku". Lalu akupun memberikan mangkok berisi susu 
tersebut kepada beliau, lalu beliau memuji kepada Allah dan membaca 
Basmalah, lalu minum susu yang masih tersisa tersebut. (HR. Baihagiy, 
dalam As-Sunanul Kubra, juz 7, hal.83, no. 13866J 


-00| @ jOo- 


12 


